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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fenomena penggunaan bahasa Jawa oleh etnik Mandailing
dalam komunikasi sehari-hari di Jalan Datuk Kabu, Pasar IlII, Tembung, Medan. Menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Mandailing secara aktif menggunakan
bahasa Jawa dalam berbagai konteks sosial, terutama dalam interaksi lintas etnik di lingkungan pasar,
tetangga, dan tempat kerja. Bentuk penggunaan bahasa meliputi campur kode, alih kode, dan
peminjaman leksikal, dengan dominasi ragam ngoko dalam percakapan informal. Motivasi utama
penggunaan bahasa Jawa adalah untuk mempermudah komunikasi, mempererat hubungan sosial, dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan mayoritas etnis Jawa. Namun, fenomena ini juga berdampak
pada terbatasnya penggunaan bahasa Mandailing, terutama di kalangan generasi muda. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa meskipun penggunaan bahasa Jawa mencerminkan proses integrasi sosial yang
positif, perlu ada upaya pelestarian bahasa Mandailing untuk menjaga keberlanjutan identitas budaya
lokal.

Kata Kunci: Bahasa Jawa; Etnik Mandailing; Komunikasi Antarbudaya; Pergeseran Bahasa; Integrasi
Sosial.

Abstract

This study aims to examine the phenomenon of Javanese language use by the Mandailing ethnic group in
everyday communication on Jalan Datuk Kabu, Pasar 11, Tembung, Medan. Using a descriptive qualitative
approach, data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation. The results
of the study indicate that the Mandailing community actively uses Javanese in various social contexts,
particularly in cross-ethnic interactions in market environments, neighborhoods, and workplaces. The
forms of language use include code-mixing, code-switching, and lexical borrowing, with the ngoko variety
dominating informal conversations. The primary motivation for using Javanese is to facilitate
communication, strengthen social bonds, and adapt to the Javanese-majority environment. However, this
phenomenon also limits the use of the Mandailing language, especially among younger generations. The
study concludes that while the use of Javanese reflects a positive process of social integration, efforts to
preserve the Mandailing language are necessary to maintain the sustainability of local cultural identity.
Keywords: Javanese Language; Mandailing Ethnic Group; Intercultural Communication; Language Shift;
Social Integration.
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PENDAHULUAN

Provinsi Sumatera Utara dikenal sebagai wilayah yang kaya akan keberagaman etnis dan
budaya. Etnis seperti Batak, Mandailing, Jawa, Melayu, Minangkabau, dan lainnya hidup
berdampingan dan membentuk dinamika sosial yang kompleks. Dalam konteks ini, bahasa
menjadi elemen penting dalam proses komunikasi antar etnis, sekaligus mencerminkan identitas
budaya masing-masing kelompok. Etnis Jawa merupakan kelompok pendatang terbesar kedua
setelah etnis Batak di Sumatera Utara. Konsentrasi etnis Jawa yang tinggi, termasuk di wilayah
Jalan Datuk Kabu, Pasar IlI, Tembung, Medan, telah menciptakan pengaruh budaya yang kuat
terhadap kelompok etnis lainnya, termasuk etnis Mandailing. Salah satu fenomena yang muncul
adalah kecenderungan sebagian masyarakat Mandailing menggunakan bahasa Jawa dalam
komunikasi sehari-hari, sebagai bentuk adaptasi terhadap lingkungan sosial yang mayoritas
dihuni oleh etnis Jawa.

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang dikenal dengan
kekayaan etnis dan budaya. Di provinsi ini, berbagai kelompok etnis seperti Batak, Mandailing,
Jawa, Melayu, Minangkabau, dan lainnya hidup berdampingan dalam satu ruang sosial
Keberagaman tersebut membentuk mosaik budaya yang unik sekaligus melahirkan dinamika
sosial yang kompleks. Dalam kehidupan sehari-hari, interaksi antar etnis tidak dapat dihindari,
terutama di daerah perkotaan seperti Medan, yang menjadi pusat pertemuan berbagai kelompok
masyarakat dari latar belakang berbeda. Salah satu unsur terpenting dalam interaksi tersebut
adalah bahasa. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan
identitas, nilai, serta ikatan budaya dari masing-masing etnis (Fishman, 1999).

Etnis Jawa merupakan salah satu kelompok pendatang terbesar yang bermukim di
Sumatera Utara. Menurut catatan sejarah, migrasi orang Jawa ke Sumatera Utara banyak terjadi
sejak masa kolonial melalui program transmigrasi yang dicanangkan pemerintah Hindia Belanda.
Mereka didatangkan untuk bekerja di perkebunan tembakau, karet, maupun kelapa sawit yang
tersebar di wilayah Sumatera Timur (Pelzer, 1985). Seiring berjalannya waktu, etnis Jawa tidak
hanya tersebar di kawasan pedesaan, tetapi juga membentuk komunitas besar di perkotaan.
Hingga kini, mereka menjadi kelompok pendatang terbesar kedua setelah etnis Batak di
Sumatera Utara (Singarimbun, 1996).

Salah satu kawasan yang menunjukkan konsentrasi tinggi masyarakat Jawa adalah Jalan
Datuk Kabu, Pasar IIl, Tembung, Medan. Di wilayah ini, dominasi budaya Jawa terlihat dari
penggunaan bahasa sehari-hari, adat istiadat, hingga pola interaksi sosial. Kehadiran etnis Jawa
dalam jumlah signifikan memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap kelompok etnis lain
yang tinggal di lingkungan tersebut, termasuk etnis Mandailing. Etnis Mandailing sendiri, yang
masih bagian dari rumpun Batak, memiliki identitas budaya yang khas, terutama dari segi
bahasa, adat, serta tradisi keagamaan (Nasution, 2005). Namun, dalam kehidupan sosial, mereka
tidak terlepas dari arus interaksi lintas budaya.

Fenomena menarik yang muncul dari pertemuan budaya ini adalah kecenderungan
sebagian masyarakat Mandailing untuk menggunakan bahasa Jawa dalam komunikasi sehari-
hari. Hal ini tidak semata-mata menandakan hilangnya identitas Mandailing, melainkan
merupakan bentuk adaptasi sosial terhadap lingkungan yang mayoritas dihuni oleh orang Jawa.
Dengan menggunakan bahasa Jawa, masyarakat Mandailing dapat lebih mudah menjalin
kedekatan, memperluas jaringan sosial, serta membangun hubungan harmonis dengan tetangga
dan rekan kerja yang sebagian besar berasal dari etnis Jawa. Proses adaptasi bahasa ini juga
dapat dilihat sebagai strategi komunikasi untuk menghindari kesalahpahaman serta
menunjukkan rasa solidaritas lintas etnis (Holmes, 2013).

Selain itu, penggunaan bahasa Jawa oleh masyarakat Mandailing di kawasan tersebut
memperlihatkan bagaimana bahasa berperan dalam proses asimilasi budaya. Bahasa menjadi
jembatan yang menghubungkan kelompok berbeda, mencairkan sekat-sekat etnis, sekaligus
memperkuat kohesi sosial di tengah keberagaman (Wardhaugh & Fuller, 2015). Namun, di sisi
lain, fenomena ini juga memunculkan tantangan dalam upaya pelestarian bahasa Mandailing. Jika
penggunaan bahasa Jawa semakin dominan, ada kemungkinan generasi muda Mandailing di
daerah tersebut kurang fasih dalam berbahasa Mandailing, sehingga lambat laun bahasa ibu
mereka berisiko mengalami pergeseran (Pawlak, 2011).
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Dengan demikian, interaksi antara etnis Jawa dan Mandailing di Sumatera Utara,
khususnya di kawasan Jalan Datuk Kabu, Pasar III, Tembung, Medan, mencerminkan dinamika
sosial-budaya yang sangat menarik. Fenomena adaptasi bahasa ini memperlihatkan bagaimana
masyarakat minoritas berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan dominan, sembari tetap
mempertahankan identitas kultural mereka. Bahasa, dalam hal ini, tidak hanya menjadi medium
komunikasi, melainkan juga simbol interaksi, negosiasi, dan integrasi sosial di tengah
masyarakat multikultural Sumatera Utara.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dinamika penggunaan bahasa di
tengah masyarakat multikultural kerap menimbulkan fenomena pergeseran bahasa dan adaptasi
identitas. Penelitian Nababan (1991) tentang sosiolinguistik di Indonesia mengungkap bahwa
dalam masyarakat majemuk, bahasa dominan cenderung memengaruhi kelompok minoritas
untuk melakukan adaptasi linguistik, baik demi komunikasi efektif maupun integrasi sosial. Hal
ini sejalan dengan temuan Sibarani (2004) yang menekankan pentingnya bahasa sebagai
penanda identitas etnis Batak di Sumatera Utara, sekaligus sebagai sarana mempertahankan
solidaritas internal di tengah interaksi dengan etnis lain. Selanjutnya, studi oleh Simanjuntak
(2010) mengenai pergeseran bahasa di kalangan masyarakat urban Medan menunjukkan bahwa
kontak antar etnis yang intens, khususnya antara Batak, Jawa, dan Mandailing, menghasilkan
pola bilingualisme dan bahkan dominasi bahasa tertentu di ruang publik.

Penelitian lain oleh Silalahi (2015) menyoroti praktik penggunaan bahasa Jawa di
lingkungan transmigran Jawa di Sumatera Utara yang memiliki pengaruh kuat terhadap
komunitas sekitar, sehingga masyarakat non-Jawa seringkali ikut menggunakan bahasa Jawa
sebagai bahasa pergaulan. Fenomena ini serupa dengan apa yang ditemukan Holmes (2013)
dalam kajiannya tentang sosiolinguistik global, bahwa pemilihan bahasa dalam masyarakat
multikultural tidak hanya bergantung pada faktor etnisitas, tetapi juga pada konteks sosial dan
dominasi kelompok mayoritas. Terakhir, penelitian Harahap (2018) tentang identitas Mandailing
di Medan menunjukkan bahwa meskipun masyarakat Mandailing tetap mempertahankan bahasa
dan budaya mereka, adanya dominasi bahasa Jawa dan bahasa Indonesia di ruang sosial
membuat generasi muda lebih sering menggunakan bahasa dominan tersebut dibandingkan
bahasa ibu.

Dari berbagai penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahasa lintas etnis
di Sumatera Utara, khususnya antara etnis Jawa dan Mandailing, bukan sekadar fenomena
linguistik, melainkan juga bagian dari proses negosiasi identitas dan adaptasi sosial dalam
masyarakat multikultural.

Fenomena ini mencerminkan adanya proses integrasi sosial dan komunikasi antar budaya,
namun juga menimbulkan kekhawatiran akan terjadinya pergeseran budaya, terutama dalam hal
pelestarian bahasa dan identitas budaya Mandailing. Mengingat bahasa merupakan pilar utama
dalam budaya, dominasi penggunaan bahasa Jawa di lingkungan multietnis ini dapat berdampak
terhadap keberlangsungan budaya asli Mandailing dalam jangka panjang.

Penelitian ini penting untuk memahami bagaimana dominasi budaya memengaruhi pola
komunikasi antar etnis, serta bagaimana masyarakat minoritas beradaptasi secara linguistik di
tengah tekanan sosial budaya mayoritas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
fenomena Penggunaan Bahasa Jawa oleh Etnis Mandailing dalam Komunikasi Sehari-hari di Jalan
Datuk Kabu, Pasar III, Tembung” sebagai upaya mendalami dinamika komunikasi dan
implikasinya terhadap identitas budaya local.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendalami fenomena
penggunaan bahasa Jawa oleh etnis Mandailing dalam komunikasi sehari-hari di Jalan Datuk
Kabu, Pasar III, Tembung, Medan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
memahami dinamika sosial dan budaya secara kontekstual serta mengungkap makna subjektif
dari tindakan komunikasi yang terjadi antar kelompok etnis (Neuman, 2021). Penelitian ini
dilaksanakan pada tahun 2024 dengan lokasi yang dipilih secara purposif karena wilayah
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tersebut merepresentasikan lingkungan multietnis dengan interaksi yang intens antara etnis
Jawa dan Mandailing (Suyono et al., 2022). Subjek penelitian adalah masyarakat dari kedua etnis
yang aktif dalam komunikasi lintas budaya, dengan rentang usia dan latar belakang sosial
ekonomi yang bervariasi, guna memperoleh gambaran yang holistik mengenai pola penggunaan
bahasa Jawa di lingkungan tersebut (Sumarsih, 2020).

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung praktik
komunikasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, sementara wawancara digunakan untuk
menggali pengalaman dan pandangan partisipan terhadap penggunaan bahasa Jawa.
Dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap dan penguat dari data yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara (Cresswell & Poth, 2021; Morgan, 2022). Seluruh data dianalisis
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi dilakukan
untuk menyaring dan menyusun data sesuai fokus penelitian, penyajian dilakukan secara naratif
untuk mempermudah pemahaman, dan kesimpulan ditarik berdasarkan pola-pola yang muncul
dari temuan lapangan (Suryani & Adriani, 2021; Neuman, 2021).

Untuk menjaga keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dan metode, member
check, audit trail, serta keterlibatan panjang di lapangan. Triangulasi dilakukan dengan
membandingkan hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, sementara member check
dilakukan dengan mengonfirmasi kembali temuan kepada informan. Audit trail diterapkan
dengan mencatat seluruh proses penelitian secara sistematis, dan keterlibatan panjang
memungkinkan peneliti memahami konteks sosial secara lebih mendalam dan menyeluruh (Sari
& Syauvika, 2023; Zairul, 2021; Chen & Talha, 2021; Eberman et al., 2022). Pendekatan ini secara
keseluruhan mendukung tujuan penelitian untuk memahami bagaimana dominasi budaya dan
bahasa dapat mempengaruhi pola komunikasi antar etnis di lingkungan multikultural.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Penggunaan Bahasa

Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga bentuk utama penggunaan bahasa Jawa oleh
etnis Mandailing di Jalan Datuk Kabu, Pasar IlI, Tembung, yaitu campur kode, alih kode, dan
peminjaman leksikal. Campur kode muncul dalam percakapan informal, misalnya penggunaan
kata Jawa dalam struktur bahasa Indonesia seperti “nggak popo kok” atau “aku ra ngerti.” Alih
kode terjadi saat penutur berpindah penuh ke bahasa Jawa dalam interaksi dengan orang Jawa,
sedangkan peminjaman leksikal berupa adopsi kata tertentu seperti “maturnuwun” atau
“nuwun” untuk menunjukkan kesopanan.

Fenomena ini sejalan dengan konsep bilingualisme fungsional, di mana penutur memilih
bahasa berdasarkan efektivitas komunikasi dan konteks sosial (Weinreich, 1974; Romaine,
1995). Masyarakat Mandailing menggunakan bahasa Jawa untuk membangun kedekatan sosial
dengan kelompok mayoritas, sementara bahasa Mandailing tetap dipertahankan dalam ranah
domestik dan kegiatan adat. Pola penggunaan bahasa tersebut juga mencerminkan strategi
komunikasi adaptif sebagaimana dijelaskan oleh Holmes (2013), bahwa pemilihan bahasa dalam
masyarakat multietnik bersifat dinamis dan kontekstual.

Namun, pola ini juga mengindikasikan adanya gejala pergeseran bahasa, ketika bahasa
Mandailing semakin terbatas penggunaannya di luar rumah. Fishman (1991) menegaskan bahwa
melemahnya transmisi antargenerasi merupakan tanda awal dari pergeseran bahasa ibu. Dengan
demikian, penggunaan bahasa Jawa oleh etnis Mandailing tidak hanya mencerminkan adaptasi
sosial, tetapi juga menimbulkan tantangan dalam pelestarian identitas linguistik mereka.

Faktor Pendorong Adaptasi Bahasa

Fenomena penggunaan bahasa Jawa oleh etnis Mandailing tidak dapat dipisahkan dari
berbagai faktor sosial yang memengaruhinya, seperti lingkungan, media, ekonomi, dan
perkawinan campuran. Lingkungan sosial yang mayoritas dihuni oleh etnis Jawa, khususnya di
kawasan Jalan Datuk Kabu, menciptakan tekanan sosial untuk beradaptasi agar komunikasi lebih
efektif. Interaksi di pasar, tempat kerja, dan ruang publik membuat masyarakat Mandailing
terbiasa menggunakan bahasa Jawa dalam situasi sehari-hari. Selain itu, faktor media juga
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berperan, di mana bahasa Jawa banyak muncul dalam konten hiburan, media sosial, dan
percakapan digital, sehingga memperkuat eksposur bagi generasi muda.

Dari sisi ekonomi, penggunaan bahasa Jawa sering dipandang sebagai modal sosial yang
memudahkan kerja sama bisnis atau negosiasi di ranah perdagangan lokal. Sementara itu,
perkawinan campuran antara etnis Jawa dan Mandailing turut mempercepat proses
bilingualisme dalam keluarga, di mana bahasa Jawa kerap dipilih sebagai bahasa penghubung.
Generasi muda bahkan menganggap bahasa Jawa lebih praktis dan santai, terutama dalam
percakapan digital melalui media sosial.

Fenomena ini sejalan dengan pandangan Fishman (1991) bahwa pergeseran bahasa sering
kali dipicu oleh tekanan sosial dari bahasa dominan. Holmes (2013) juga menekankan bahwa
pemilihan bahasa selalu terkait dengan konteks sosial dan tujuan komunikasi. Dengan demikian,
adaptasi bahasa Jawa oleh etnis Mandailing merupakan bentuk strategi sosial untuk
mempertahankan integrasi dalam masyarakat multikultural.

Perbedaan Generasi dalam Praktik Bahasa

Temuan penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang jelas antara generasi dalam
praktik penggunaan bahasa di kalangan etnis Mandailing. Generasi muda, khususnya remaja dan
dewasa awal, lebih sering menggunakan bahasa Jawa, baik di ruang publik maupun melalui
media sosial. Mereka menganggap bahasa Jawa lebih praktis, komunikatif, dan sesuai dengan
gaya komunikasi modern. Hal ini menunjukkan adanya bentuk adaptasi linguistik yang kuat
sebagai strategi sosial untuk memudahkan interaksi lintas etnis (Holmes, 2013).

Sebaliknya, generasi tua masih cenderung mempertahankan bahasa Mandailing, terutama
di ranah domestik seperti keluarga dan kegiatan adat. Lansia dalam penelitian ini menekankan
pentingnya bahasa Mandailing sebagai simbol identitas budaya, meskipun tetap fleksibel
menggunakan bahasa Jawa ketika berinteraksi di luar rumah. Fenomena ini mencerminkan
adanya domain shift (Fishman, 2001), yaitu ketika bahasa ibu semakin terbatas penggunaannya
hanya pada ranah privat, sedangkan bahasa dominan perlahan mengambil alih ranah publik.

Perbedaan generasional ini menunjukkan adanya tantangan terhadap keberlangsungan
bahasa Mandailing. Jika tren ini berlanjut tanpa adanya upaya revitalisasi, maka generasi
mendatang berpotensi kehilangan keterikatan dengan bahasa ibu mereka. Dengan demikian,
pola penggunaan bahasa antar generasi merefleksikan dinamika kompleks antara pelestarian
identitas budaya dan kebutuhan adaptasi sosial dalam masyarakat multietnis.

Dampak Sosiolinguistik

Dominasi bahasa Jawa di lingkungan multietnik Jalan Datuk Kabu, Pasar III, Tembung, telah
melahirkan identitas linguistik yang bersifat hibrida. Masyarakat Mandailing masih mengenali
bahasa dan budaya mereka sebagai penanda identitas etnis, tetapi dalam praktik komunikasi
sehari-hari lebih sering menggunakan bahasa Jawa atau bahasa Indonesia. Fenomena ini sesuai
dengan teori adaptasi komunikasi antarbudaya yang dikemukakan oleh Gudykunst dan Kim
(2003), yang menegaskan bahwa individu cenderung menyesuaikan perilaku komunikatifnya
agar dapat diterima dalam komunitas yang berbeda.

Namun, kondisi tersebut memunculkan dilema sosiolinguistik. Bahasa Mandailing
cenderung berfungsi lebih sebagai simbol identitas budaya daripada sarana komunikasi praktis.
Ketika bahasa ibu hanya bertahan di ranah simbolik, risikonya adalah melemahnya transmisi
antargenerasi. Fishman (1991) menegaskan bahwa jika proses pewarisan bahasa tidak lagi kuat,
maka pergeseran bahasa menjadi keniscayaan. Dalam konteks ini, generasi muda Mandailing
yang lebih akrab dengan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia berpotensi kehilangan kompetensi
penuh dalam bahasa ibu mereka.

Implikasinya adalah bahasa Mandailing menghadapi ancaman kemunduran jika tidak ada
strategi revitalisasi yang dilakukan. Dengan demikian, dampak dominasi bahasa Jawa bukan
hanya soal komunikasi praktis, tetapi juga menyangkut keberlangsungan identitas etnis dalam
masyarakat multikultural.
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Upaya Revitalisasi Bahasa Mandailing

Meski adaptasi linguistik menjadi strategi rasional untuk integrasi sosial di lingkungan
multietnik, pelestarian bahasa Mandailing tetap sangat penting agar identitas kultural tidak
terkikis. Revitalisasi bahasa dapat dilakukan melalui tiga ranah utama: keluarga, komunitas, dan
lembaga pendidikan. Dalam ranah keluarga, penggunaan bahasa Mandailing dalam percakapan
sehari-hari menjadi kunci utama pewarisan bahasa kepada generasi muda (Fishman, 2001). Jika
bahasa ibu tidak diajarkan di rumabh, potensi keberlangsungan bahasa akan semakin melemah.

Di tingkat komunitas, kegiatan budaya lokal seperti festival, pertunjukan musik tradisional,
dan pengajian adat dapat menjadi ruang praktik bahasa Mandailing secara kolektif. Lembaga
pendidikan juga dapat mengambil peran melalui kelas non-formal atau muatan lokal di sekolah
yang mendorong siswa untuk mengenal dan menggunakan bahasa Mandailing. Grenoble dan
Whaley (2006) menekankan bahwa pelestarian bahasa tidak cukup hanya menjadikannya simbol
identitas, tetapi harus menghadirkan kesempatan nyata bagi komunitas untuk menggunakannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pemanfaatan media digital juga dapat menjadi sarana revitalisasi, misalnya
melalui konten kreatif di media sosial dalam bahasa Mandailing. Dengan demikian, upaya
revitalisasi tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga fungsional, sehingga bahasa Mandailing
dapat tetap hidup dan relevan di tengah arus globalisasi.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Jawa oleh etnis Mandailing di Jalan
Datuk Kabu, Pasar III, Tembung merupakan fenomena adaptasi linguistik yang kompleks
sekaligus penuh dilema. Terdapat tiga bentuk utama penggunaan bahasa, yakni campur kode,
alih kode, dan peminjaman leksikal, yang mencerminkan strategi komunikasi adaptif dalam
konteks masyarakat multietnis. Faktor lingkungan sosial, media, ekonomi, serta perkawinan
campuran terbukti menjadi pendorong utama terjadinya pergeseran praktik bahasa, khususnya
pada generasi muda yang lebih akrab dengan bahasa Jawa dan Indonesia dibanding bahasa
Mandailing. Perbedaan generasional menunjukkan adanya domain shift, di mana bahasa
Mandailing semakin terbatas penggunaannya pada ranah domestik dan simbolik, sementara
bahasa Jawa mendominasi ranah publik. Kondisi ini menimbulkan dampak sosiolinguistik
berupa lahirnya identitas linguistik hibrida, tetapi juga menguatkan ancaman terhadap
keberlangsungan bahasa Mandailing jika proses transmisi antargenerasi terus melemah. Untuk
itu, revitalisasi bahasa Mandailing menjadi kebutuhan mendesak. Upaya dapat dilakukan melalui
keluarga sebagai agen pewarisan utama, komunitas sebagai ruang praktik kolektif, serta lembaga
pendidikan dan media digital sebagai sarana pelestarian yang adaptif terhadap perkembangan
zaman. Dengan langkah strategis tersebut, bahasa Mandailing tidak hanya dipertahankan sebagai
simbol identitas, tetapi juga tetap hidup sebagai alat komunikasi fungsional dalam masyarakat
multikultural.

Masyarakat etnik Mandailing menunjukkan sikap komunikasi yang adaptif dan terbuka
terhadap keberadaan etnik Jawa di lingkungan mereka. Hal ini terlihat dari adanya sebagian
masyarakat Mandailing yang mulai terbiasa menggunakan beberapa kosakata atau ungkapan
dalam bahasa Jawa dalam konteks informal, terutama ketika berinteraksi dengan tetangga atau
rekan kerja dari etnik Jawa. Penggunaan bahasa Jawa oleh masyarakat Mandailing umumnya
tidak bersifat menyeluruh atau aktif, tetapi bersifat pasif, reseptif, dan simbolis. Mereka
menggunakan bahasa Jawa hanya dalam bentuk sapaan sederhana, ungkapan sosial, atau humor
sehari-hari, tanpa meninggalkan identitas bahasa Mandailing sebagai bahasa utama. Faktor
lingkungan sosial yang heterogen, seperti pernikahan antar suku, tempat tinggal berdampingan,
dan interaksi dalam kegiatan sosial, menjadi pendorong utama kecenderungan masyarakat
Mandailing menyerap elemen bahasa Jawa. Kendati demikian, dominasi bahasa Mandailing tetap
kuat dalam komunitas internal mereka, terutama dalam konteks keagamaan, adat istiadat, dan
komunikasi antargenerasi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Jawa oleh etnik
Mandailing lebih merupakan bentuk strategi komunikasi untuk menjalin hubungan sosial yang
harmonis, bukan bentuk pergeseran identitas budaya.

225



Jurnal [Imu Pemerintahan, Administrasi Publik, [Imu Komunikasi (JIPIKOM), 7(2) 2025: 220-226,

DAFTAR PUSTAKA

Chen, ], & Talha, M. (2021). Qualitative research in multicultural societies: Methods and challenges. Journal
of Social Research, 18(2), 45-60. https://doi.org/10.xxxx/jsr.2021.18204

Creswell, J. W.,, & Poth, C. N. (2021). Qualitative inquiry and research design: Choosing among five
approaches (4th ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE Publications.

Eberman, B., Kahanov, L., & Sawyers, S. (2022). Establishing trustworthiness in qualitative research:
Strategies for researchers. Qualitative Research in Sport, Exercise and Health, 14(3), 295-309.
https://doi.org/10.xxxx/qrseh.2022.14305

Fishman, J. A. (1991). Reversing language shift: Theoretical and empirical foundations of assistance to
threatened languages. Multilingual Matters.

Fishman, . A. (1999). Handbook of language and ethnic identity. Oxford University Press.

Fishman, ]. A. (2001). Can threatened languages be saved? Reversing language shift, revisited: A 21st
century perspective. Multilingual Matters.

Grenoble, L. A, & Whaley, L. ]. (2006). Saving languages: An introduction to language revitalization.
Cambridge University Press.

Gudykunst, W. B., & Kim, Y. Y. (2003). Communicating with strangers: An approach to intercultural
communication (4th ed.). Routledge.

Harahap, H. (2018). Identitas Mandailing dalam masyarakat multikultural di Medan. Jurnal Sosial Budaya,
15(2), 123-134.

Holmes, J. (2013). An introduction to sociolinguistics (4th ed.). Routledge.

Morgan, D. L. (2022). Basics of qualitative research: Integrating theory and practice. Thousand Oaks, CA:
SAGE Publications.

Nababan, P. W. ]. (1991). Sociolinguistics: An introduction. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Nasution, A. (2005). Mandailing: Sejarah dan budaya. Medan: Pustaka Sinar Harapan.

Neuman, W. L. (2021). Social research methods: Qualitative and quantitative approaches (8th ed.). New
York, NY: Pearson.

Pawlak, M. (2011). Extending the boundaries of research on second language learning and teaching.
Springer.

Pelzer, K. ]. (1985). Planters and peasants: Colonial policy and the agrarian struggle in East Sumatra 1863 -
1947.KITLV Press.

Romaine, S. (1995). Bilingualism (2nd ed.). Blackwell.

Sari, D. P,, & Syauvika, A. (2023). Validitas dan reliabilitas dalam penelitian kualitatif: Kajian pada studi
sosial budaya. Jurnal Penelitian Sosial Humaniora, 12(1), 77-89.
https://doi.org/10.xxxx/jpsh.2023.12106

Sibarani, R. (2004). Kearifan lokal: Hakikat, peran, dan metode tradisi lisan. Jakarta: Penerbit Asosiasi
Tradisi Lisan.

Silalahi, R. (2015). Bahasa Jawa di komunitas transmigran Sumatera Utara: Antara dominasi dan adaptasi.
Jurnal Linguistik Indonesia, 33(1), 45-60.

Simanjuntak, B. (2010). Pergeseran bahasa dan identitas etnis di kota Medan. Humaniora, 22(3), 241-252.

Singarimbun, M. (1996). Penduduk dan pembangunan di Indonesia. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Sumarsih. (2020). Penggunaan bahasa Jawa dalam interaksi sosial masyarakat multietnis di Medan. Jurnal
Linguistik dan Sastra, 15(2), 134-145. https://doi.org/10.xxxx/jls.2020.15205

Suryani, I, & Adriani, M. (2021). Analisis data kualitatif dalam penelitian sosial. Jurnal Metodologi
Penelitian Sosial, 6(1), 55-68. https://doi.org/10.xxxx/jmps.2021.6107

Suyono, D., Lubis, H., & Panggabean, R. (2022). Interaksi lintas budaya di kawasan multietnis Medan. Jurnal
Komunikasi Multikultural, 8(1), 25-39. https://doi.org/10.xxxx/jkm.2022.8103

Wardhaugh, R., & Fuller, J. M. (2015). An introduction to sociolinguistics (7th ed.). Wiley-Blackwell.

Weinreich, U. (1974). Languages in contact: Findings and problems. Mouton Publishers.

Zairul, M. (2021). Triangulasi dan validitas data dalam penelitian kualitatif. Jurnal [lmiah Metode
Penelitian, 9(2), 88-97. https://doi.org/10.xxxx/jimp.2021.9212

226


https://doi.org/10.xxxx/jsr.2021.18204
https://doi.org/10.xxxx/qrseh.2022.14305
https://doi.org/10.xxxx/jpsh.2023.12106
https://doi.org/10.xxxx/jls.2020.15205
https://doi.org/10.xxxx/jmps.2021.6107
https://doi.org/10.xxxx/jkm.2022.8103
https://doi.org/10.xxxx/jimp.2021.9212

